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ABSTRAK 

PENGARUH METODE BERNYANYI TERHADAP HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA MI 

MA’ARIF 18 TRIMURJO 

 

Oleh:  

Novita Sari 

NPM. 1901031046 

 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, 

pengkajian dan penggunaan keahlian berpikir secara logika dan pikiran logis, 

kritis analisis dan sistematis. Kebanyakan peserta didik menganggap bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit, menakutkan, tidak menarik, dan 

juga membosankan. Oleh sebab itu, sangat penting bagi pendidik untuk mengelola 

pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan metode yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Salah satu cara yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran matematika yaitu dengan menggunakan metode 

bernyanyi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika MI 

Ma’arif 18 Trimurjo. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi Eksperimen. Populasi pada penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo. Sampel dalam penelitian 

kelas III A sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan metode 

bernyanyi, kelas III B sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas, karena data tidak berdistribusi normal maka peneliti 

menguji hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh 

hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney dengan nilai -Ztabel = 1,96 < 

Zhitung = 6,13 > Ztabel = 1,96 sehingga Ho ditolak artinya terdapat pengaruh positif 

penggunaan metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. Dengan kata lain metode 

bernyanyi berpengaruh terhadap hasil belajar dengan kategori cukup efektif. 

 

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika 
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MOTTO 

 

ا ﴾5﴿فَإنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسًُۡۡ  

 

Artinya:  Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,(QS. Al-

Insyirah: 5)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

akibat interaksi antara peserta didik, pendidik, materi pembelajaran, dan 

lingkungan.
1
 Pembelajaran memegang peranan penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pola pembelajaran harus disesuaikan 

dengan kebutuhan pada saat ini. Maka pendidik dituntut untuk terus berinovasi 

dalam pembelajaran, tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan. Namun pada 

pembelajaran terdapat beberapa problem atau permasalahan-permasalahan. 

Ada beberapa pembelajaran  di SD/MI diantaranya yaitu: Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Sosial, seni, olahraga dan berbagai macam bidang keilmuan 

lainnya.
2
 Dari berbagai macam pembelajaran yang ada, pembelajaran menulis, 

membaca, dan menghitung diajarkan sejak awal peserta didik di sekolah dasar. 

Salah satu pembelajaran yang penting disekolah dasar yaitu matematika. 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, 

pengkajian dan penggunaan keahlian berpikir secara logika dan pikiran logis, 

kritis analisis dan sistematis.
3
 Kebanyakan peserta didik menganggap bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit, menakutkan, tidak menarik, dan 

                                                 
1 Roberta Uron Hurit et al., Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), 8. 
2 Mohammad Fahmi Nugraha, et al, Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), 11. 
3 Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2019), 1. 
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juga membosankan.
4
 Oleh sebab itu, sangat penting bagi pendidik untuk 

mengelola pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif. Salah satunya yaitu 

dengan menggunakan metode yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang didapat peserta didik 

setelah proses pembelajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan 

tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta 

didik hingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.
5
 Hasil belajar yang didapat 

peserta didik bisa dijadikan sebagai acuan penilaian keberhasilan proses 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Agar mendapatkan hasil dan tujuan dari 

pendidikan ini tercapai dibutuhkan kemampuan pendidik sebagai peran utama 

yang menyampaikan ilmu kepada peserta didik. 

Salah satu cara yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan 

hasil belajar yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

Adapun metode yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran matematika adalah metode bernyanyi. Metode 

bernyanyi merupakan penyampaian pelajaran dengan menggunakan cara 

pendidik menyanyi dengan suara yang merdu serta enak didengar sebagai 

usaha dalam menyampaikan beragam informasi dan pengetahuan. Metode 

bernyanyi dapat membuat suasana kegiatan belajar di dalam kelas menjadi 

lebih riang dan bersemangat sehingga perkembangan peserta didik dapat 

                                                 
4 Kristina Gita Permatasari, “Problematika Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Iilmiah Pedagogy Vol. 17, No. 1 (November 2021): 70–71. 
5 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan 

Problem Posing (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2022), 29. 
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terstimulasi secara lebih optimal. Adapun kelebihan dari metode bernyanyi 

yaitu Mampu merangsang imajinasi anak, Mampu memicu kreativitas dan 

Memberi stimulus yang cukup kuat terhadap otak sehingga mendorong 

kognitif pada anak dengan cepat.
6
 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru 

kelas III A Siti Muntamah, S.Pd.I dan guru kelas III B Nur Halimah, S.Pd.I 

dan beberapa siswa yaitu Fathir Asyar Ridho Putra dan Adzra Faatin Nayaka 

pada tanggal 20 November 2022, terkait proses pembelajaran Matematika 

diperoleh informasi bahwa: pada berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

peserta didik cenderung kurang aktif dan peserta didik masih sulit memahami 

materi yang diberikan oleh pendidik serta kurang tertarik dalam pembelajaran 

matematika, pendidik berusaha menerangkan materi kepada peserta didik, 

namun belum memaksimalkan hasil belajar peserta didik dikarenakan kurang 

bervariasinya dalam menggunakan metode pembelajaran. Akibat dari kurang 

keterlibatan dan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran akan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Berikut adalah data hasil 

prasurvay terkait nilai hasil  belajar peserta didik mata pelajaran matematika di 

kelas III A dan III B MI Ma’arif 18 Trimurjo pada ujian tengah semester 

ganjil.
7
 

 

 

 

                                                 
6 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2020), 70-72. 
7 Siti Muntamah dan Nur Halimah, Guru Kelas III A Dan Kelas III B MI Ma’arif 18 

Trimurjo, 20 November, 2022. 
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Tabel 1.1 

Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Matematika 

Kelas III A Dan Kelas III B MI Ma’arif 18 Trimurjo 

KKM Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah Peserta 

Didik Tuntas 

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) Tuntas 
Belum 

Tuntas 

 

72 

III A 25 12 13 48% 52% 

III B 24 12 12 50% 50% 

     Sumber: Dokumentasi Nilai UTS Matematika Kelas III  

MI Ma’arif 18 Trimurjo 

 

Berdasarkan tabel di atas tersebut diperoleh data hasil Ujian Tengah 

Semester (UTS) peserta didik kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo pada 

pembelajaran Matematika yang seluruhnya berjumlah 49 peserta didik. Peserta 

didik kelas III A berjumlah 25 peserta didik, yang mencapai nilai KKM di atas 

72 berjumlah 12 peserta didik atau 48%, sedangkan peserta didik yang tidak 

mencapai nilai KKM dibawah 72 berjumlah 13 peserta didik atau 52%. Kelas 

III B berjumlah 24 peserta didik, yang mencapai nilai KKM di atas 72 

berjumlah 12 peserta didik atau 50%, sedangkan peserta didik yang tidak 

mencapai nilai KKM dibawah 72 berjumlah 12 peserta didik atau 50%. 

Berdasarkan data hasil Ujian Tengah Semester (UTS) tersebut membutikkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum tuntas pada mata pelajaran 

Matematika. Peneliti memilih kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

III B sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika MI Ma’arif 18 

Trimurjo”. Peneliti ingin mengetahui Pengaruh Penggunaan Metode 
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Bernyanyi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

terkait penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hasil belajar peserta didik sebagian masih dibawah KKM. 

2. Peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan. 

3. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

4. Peserta didik kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Dengan adanya identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian ini pada pengaruh metode bernyanyi terhadap 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika satuan waktu kelas 

III MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas yang telah dipaparkan permasalahan yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu, “adakah pengaruh metode bernyanyi 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika satuan 

waktu kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo? ”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi terhadap 
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hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika satuan waktu MI 

Ma’arif 18 Trimurjo.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut :  

1. Peserta didik menjadi lebih aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika. 

2. Peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada guru dan kepala sekolah 

MI Ma’arif 18 Trimurjo dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta 

didik perlu adanya perubahan dalam cara mengajar yaitu dengan 

menggunakan metode bernyanyi. 

4. Untuk dijadikan bahan masukkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pengembangan dunia pendidikan. 

G. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian pengaruh metode bernyanyi terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. Berikut 

ini merupakan penelitian yang relevan berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti pada penelitian ini, yaitu : 
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Tabel 1.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dengan Penelitian  

Yang Akan Dilakukan 

No Nama/Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ferdinni Haryanti 

yang berjudul 

“Pengaruh Metode 

Bernyanyi 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Kelas III A 

Pada Pembelajaran 

Matematika 

(Perkalian) Di MI 

Al-Mursyidiyyah.”
8
 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah jenis 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

Pre-

Eksperimental 

dengan desain 

One Group 

Pretest-Posttest 

Design. Hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

metode 

bernyanyi 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

kelas III A MI 

Al-

Mursyidiyyah 

Pamulang 

Tanggerang 

Selatan. 

Ditunjukan 

dengan hasil 

uji-t pada 

pretest dan 

posttest kelas 

eksperimen 

dengan hasil 

nilai t hitung 

 Mengguna

kan metode 

bernyanyi 

 Mata 

pelajaran 

matematika 

 Metode 

penelitian 

kuantitatif 

 Pokok 

pembahasan 

perkalian 

 Lokasi 

penelitian 

 Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

                                                 
8 Ferdinni Haryanti, “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas III A Pada Pembelajaran Matematika (Perkalian) Di MI Al-Mursyidiyyah” (Jakarta, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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No Nama/Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

9,858 > t tabel 

2,034 atau H0 

ditolak dan H1 

diterima. 

2 Deva Yutami yang 

berjudul “Pengaruh 

Penggunaan 

Metode Bernyanyi 

Terhadap 

Kemampuan 

Mengingat Dan 

Memahami 

Pelajaran IPA Pada 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar 

Negeri 66 Kota 

Bengkulu.”
9
 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

Quasy 

Experimental 

Design. Hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

metode 

bernyanyi 

terhadap 

kemampuan 

mengingat dan 

memahami 

pelajaran IPA 

pada siswa 

kelas IV di 

SDN 66 Kota 

Bengkulu. Hal 

tersebut 

dibuktikan 

dengan hasil 

pengujian uji 

“t” terhadap 

posttest kedua 

kelompok, 

Untuk 

kemampuan 

 Mengguna

kan 

metode 

bernyanyi 

 Metode 

penelitian 

kuantitatif  

 Jenis 

penelitian 

quasi 

Experimen

tal 

 Mata 

pelajaran dan 

kelas 

 Lokasi 

penelitian 

 Fokus 

penelitian  

Kemampuan 

Mengingat 

Dan 

Memahami 

                                                 
9 Deva Yutami, “Pengaruh Penggunaan Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan 

Mengingat Dan Memahami Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 66 Kota 

Bengkulu” (Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2019). 
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No Nama/Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

mengingat 

diperoleh thitung 

> ttabel (8,146 > 

1,994) yang 

artinya 

hipotesis kerja1 

(Ha) diterima 

sedangkan 

hipotesis Nol1 

(Ho) ditolak. 

Kemudian 

untuk 

kemampuan 

memahami 

diperoleh thitung 

> ttabel (6,666) > 

1,994) yang 

artinya 

hipotesis kerja2 

(Ha) diterima 

dan hipotesis 

Nol2 (Ho) 

ditolak. 

3 Ninda Oktavia 

yang berjudul 

“Pengaruh Metode 

Bernyanyi Tentang 

Nabi Muhammad 

Saw Terhadap 

Motivasi Belajar 

Mata Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Di MTs Negeri 1 

Sidoarjo.”
10

 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah jenis 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

deduktif-

induktif. Hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

metode 

 Mengguna

kan metode 

bernyanyi 

 Metode 

epenelitian 

kuantitatif  

 Tingkat 

pendidikan 

 Mata 

pelajaran 

 Lokasi 

penelitian 

 Fokus 

penelitian 

Motivasi 

Belajar 

                                                 
10 Ninda Oktavia, “Pengaruh Metode Bernyanyi Tentang Nabi Muhammad Saw Terhadap 

Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Negeri 1 Sidoarjo” (Surabaya, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabay, 2019). 
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No Nama/Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

bernyanyi 

tentang Nabi 

Muhammad 

SAW terhadap 

motivasi belajar 

mata pelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

islam di MTs 

Negeri 1 

Sidoarjo. Hal 

ini terbukti 

dengan 

diterimanya Ha 

dan Ho ditolak 

dengan thitung 

sebesar 0,65 

lebih besar dari 

ttabel. Kemudian 

hasil uji-t = 

5,0602431369 

yang diperoleh 

dari penelitian 

ini yaitu antara 

motivasi belajar 

mempunyai 

korelasi yang 

signifikan 

dengan metode 

bernyanyi 

tentang Nabi 

Muhammad 

SAW. 

4 Vera Triatnasari 

yang berjudul 

“Penggunaan 

Metode Bernyanyi 

Dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas 

III B MIN 11 

Bandar Lampung 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah jenis 

penelitian 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK) dengan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 Mengguna

kan 

metode 

bernyanyi 

 Mata 

pelajaran 

matematik

a 

 Lokasi 

penelitian 

 Pokok materi 

bangun datar 

 Metode 

penelitian 

PTK 
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No Nama/Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Tahun Pelajaran 

2016/2017.”
11

 

Hasil penelitian 

ini menyatakan 

terdapat 

pengaruh 

penggunaan 

metode 

bernyanyi 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

matematika 

kelas III b MIN 

11 Bandar 

Lampung tahun 

pelajaran 

2016/2017. Hal 

ini terbukti 

dengan adanya 

peningkatan 

dari siklus I ke 

siklus II 

persentase yang 

diperoleh 

(58,3%) < 

(87,5%). 

                                                 
11 Vera Triatnasari, “Penggunaan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas III B MIN 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017” (Bandar Lampung, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diterangkan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilaksanakannya suatu kegiatan atau proses 

yang mengakibatkan perubahannya secara fungsional, setelah dilakukan 

kegiatan belajar mengajar peserta didik akan mengalami perubahan 

perilaku dibanding sebelumnya. Belajar dilaksanakan untuk 

mengupayakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 

Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.
1
 

Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang didapat melalui 

kegiatan belajar.
2
 Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.

3
 

Hasil ini dapat berupa kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

yang diperoleh dalam pembelajaran. Hasil belajar ini umumnya berupa 

nilai yang diberikan pendidik kepada peserta didik untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan pembelajarannya.
4
  

                                                 
1 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 44–45. 
2 Muhammad Arifin dan Rini Ekayati, Implementasi Metode Tutor Sebaya Dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa (Medan: Umsu Press, 2021), 16–18. 
3 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: ALFABETA, 2012), 37. 
4 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan 

Problem Posing, 29. 
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Menurut Yulia Pramusinta dan Silviana Nur Faizah, hasil belajar 

ialah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses 

belajar di sekolah yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
5
 Menurut Yusmanto hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku siswa yang didapat setelah melakukan 

suatu proses kegiatan belajar dimana perubahan perilaku tersebut meliputi 

tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan 

perilaku disebabkan karena pencapaian penguasaan atas sejumlah bahan 

yang diberikan dalam berlangsungnya proses pembelajaran. pencapaian 

tersebut didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
6
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang dialami oleh peserta didik setelah 

melakukan suatu proses kegiatan pembelajaran, perubahan perilaku dapat 

berupa kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik, pencapaian 

perubahan tersebut didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari pola-pola perbuatan, nilai, pengertian, 

sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut pemikiran Gagne, bahwa hasil 

belajar berupa:  

                                                 
5 Yulia Pramusinta dan Silviana Nur Faizah, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 Di 

Sekolah Dasar (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2022), 7. 
6 Yusmanto, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Bernyanyi Di 

Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Pendidikan: Riset & Konseptual Vol. 2, No. 3 (July 2018): 315. 
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a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. 

c. Strategi kognitif, yaitu kemampuan dalam menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitif sendiri. 

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan dalam melakukan gerak 

jasamani dalam urusan dan koordinasi. 

e. Sikap, yaitu kemampuan menerima dan menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut.
7
 

Menurut Bloom dalam hal ini mengategorikan hasil belajar menjadi 

3 ranah, yaitu:  

a. Ranah kognitif, adalah ranah yang berkaitan dengan fungsi memproses 

informasi, pengetahuan dan keahlian mentalitas. Ranah kognitif 

meliputi aspek:  

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4) Penguraian 

5) Memadukan 

6) Evaluasi 

                                                 
7 Faizah, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar, 7–8. 
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b. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan perasaan yang meliputi 

aspek: 

1) Penerimaan 

2) Responding 

3) Penerimaan nilai 

4) Pengorganisasian 

5) Karakteristik  

c. Ranah psikomotor, merupakan ranah yang berkaitan dengan fungsi 

manipulatif dan kemampuan fisik. Pada ranah ini meliputi aspek: 

1) Kesiapan 

2) Peniruan 

3) Membiasakan 

4) Menyesuaikan 

5) Menciptakan.
8
 

Menurut Susanto yang dikutip oleh Abduloh, menyatakan bahwa 

hasil belajar meliputi:  

a. Aspek kognitif, diartikan seberapa besar siswa mampu menerima dan 

menangkap pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik atau 

guru. 

b. Aspek psikomotor, adalah kemampuan menggunakan pikiran, dan 

perbuatan termasuk untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan 

kreativitasnya. 

                                                 
8 Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran (Malang: 

UIN Maliki Press, 2010), 38. 
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c. Aspek afektif, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian.
9
 

Dari beberapa uraian macam-macam hasil beajar di atas dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada ranah kognitif yang meliputi: 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, penguraian, memadukan dan 

evaluasi. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Tercapainya suatu pembelajaran tidak berpatokan pada pendidik 

saja namun terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ialah faktor intern 

dan faktor ekstern.
10

 Berikut pemaparan dari dua faktor tersebut yaitu 

sebagai berikut:  

a. Faktor internal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

peserta didik, yang dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal meliputi: kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.  

b. Faktor eksternal, faktor yang bersumber dari luar peserta didik yang 

bisa mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

                                                 
9 Abduloh, Suntoko, Tedi Purbangkara dan Ade Abikusna, Peningkatan Dan 

Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 

206. 
10 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik Serta 

Hubunganny Dengan Hasil Belajar (Kalimatan Barat: Yudha English Gallery, 2018), 37. 
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siswa. Perilaku kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari 

berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
11

 

B. Metode Bernyanyi 

1. Pengertian Metode Bernyanyi 

Pada kegiatan pembelajaran di sekolah perlu adanya sebuah metode 

agar tercipta suasana pembelajaran di dalam kelas efektif dan 

menyenangkan. Metode merupakan suatu cara yang terstruktur secara 

sistematis atau bisa juga dikatakan sebagai langkah-langkah yang disusun 

secara teratur untuk mencapai suatu tujuan.
12

 

Metode dalam pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan 

oleh seorang pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
13

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran merupakan cara yang digunakan pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Metode sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, agar peserta 

didik lebih aktif pada saat berlangsunya proses kegiatan pembelajaran. 

Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan penting,  

dikarenakan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran bergantung pada 

metode yang digunakan oleh pendidik saat proses kegiatan pembelajaran 

                                                 
11 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2016), 12. 
12 Dedy Yusuf Aditiya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal SAP Vol. 1, No. 2 (Desember 2016): 166-167. 
13 Dyah Ristiana, Metode Pembelajaran (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), 1–2. 
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berlangsung. Oleh sebab itu, pendidik harus kreatif dalam memilih dan 

menciptakan jenis metode yang akan digunakan. Salah satu metode yang 

dapat diguanakan oleh pendidik ialah metode bernyanyi. 

Bernyanyi ialah suatu sarana kegiatan untuk mengungkapkan 

pikiran dan perasaaan melalui suara.
14

 Bernyanyi juga merupakan 

mengeluarkan suara dengan syair-syair yang dilagukan. Mengelola kelas 

dengan bernyanyi bisa menciptakan serta mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair tersebut 

disesuiakan dengan materi yang akan diajarkan oleh pendidik kepada 

peserta didik.
15

 

Menurut Abdul Malik dkk, metode bernyanyi adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan puisi atau syair yang dinyanyikan. 

Kemudian disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, metode ini 

membuat suasana belajar menjadi lebih cerah dan bersemangat.
16

 

Menurut Akbar, metode bernyanyi merupakan penyampaian 

pelajaran dengan menggunakan cara pendidik menyanyi dengan suara 

yang merdu serta enak didengar sebagai usaha dalam menyampaikan 

beragam informasi dan pengetahuan.
17

 

Menurut Kartika Nurwita Kurniati dan Sri Watini, metode 

bernyanyi merupakan cara pada suatu pembelajaran dengan menggunakan 

                                                 
14 Paulus Widjanarko, Buku Ajar Seni Musik (Banjarsari: Unisri Press, 2023), 19. 
15 M. Fadlillah et al., Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran 

Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan (Jakarta: Kencana, 2014), 42–43. 
16 Abdul Malik, Putri Dian Purnamasari, dan Akhmad Syahid, “Penerapan Metode 

Bernyanyi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Education and Learning Journal Vol. 3, No. 1 (January 2022): 63. 
17 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 70. 
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syair yang dilagukan. Syair disesuaikan materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik, suasana kelas sangat riang dan gembira. Selain itu metode 

bernyanyi juga bisa memberikan kepuasan, kegembiraan, serta 

kebahagiaan peserta didik sehingga peserta didik belajar lebih giat.
18

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

bernyanyi adalah suatu metode yang menggunakan syair dalam proses 

pembelajaran. Syair tersebut disesuaikan dengan materi yang akan 

pendidik sampaikan, penggunaan metode ini membuat suasana kelas 

menjadi riang, gembira, bergairah seta peserta didik belajar lebih giat. 

2. Manfaat Metode Bernyanyi 

Terdapat beberapa manfaat dari metode bernyanyi menurut 

beberapa ahli diantaranya sebagai berikut:  

Menurut Yuliani Dwi Astuti, terdapat manfaat dari metode 

bernyanyi yaitu: memudahkan peserta didik menyerap materi yang 

disampikan oleh pendidik, memotivasi peserta didik untuk belajar, suasana 

proses kegiatan pembelajaran menyenangkan, materi pembelajaran yang 

susah menjadi mudah.
19

 

Menurut Syamsuri Jari, manfaat metode bernyanyi dalam 

pembelajaran adalah: 

a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang 

otak. 

                                                 
18 Kartika Nurwita Kurniati dan Sri Watini, “Implementasi Metode Bernyanyi Asyik 

Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Anak Di Raudhatul Athfal Al Islam Petalabumi,” 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Vol. 8, No. 3 (September 2022): 1880. 
19 Yuliani Dwi Astuti, Ayah Ibu Ajari Aku Lagu Sederhana (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 

15. 
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b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran. 

c. Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan menyenangkan. 

d. Sebagai jembatan dalam mengingat materi peembelajaran. 

e. Membangun retensi dan menyentuh emosi serta rasa estetika peserta 

didik. 

f. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 

g. Mendorong motivasi belajar.
20

 

Menurut Susilawati, metode bernyanyi mempunyai manfaat dalam 

pendidikan diantaranya adalah: Menyenangkan, Dapat digunakan untuk 

mengatasi kecemasan, sarana mengekspresikan perasaan, bisa membangun 

rasa percaya diri peserta didik, membantu daya ingat peserta didik, bisa 

mengembangkan rasa humor, dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir serta kemampuan motorik anak, dan meningkatkan keeratan 

dalam sebuah kelompok.
21

 

Ditarik kesimpulan dari uraian di atas bahwa manfaat metode 

bernyanyi adalah memudahkan peserta didik memahami materi, suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, membantu daya ingat dan rasa percaya 

diri peserta didik, memotivasi belajar peserta didik, dapat mengembangan 

kemampuan berpikir dan motorik pada peserta didik serta meningkatkan 

keeratan dalam kelompok. 

 

                                                 
20 Fadlillah., Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran 

Menarik, Kreatif, Dan Menyenangkan, 43–44. 
21 Aip Saripudin dan Isnaeni Yuningsih Faujiah, Model Edutaiment Dalam Pembelajaran 

PAUD (Depok: Rajawali Pers, 2020), 78–79. 
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3. Langkah-Langkah Metode Bernyanyi 

Berikut adalah langkah-langkah metode bernyanyi dalam 

pembelajaran yaitu
22

: 

a. Pendidik membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan melalui 

tanya jawab pendidik pada peserta didik. 

b. Pendidik menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau tiga kali. 

c. Pendidik dan peserta didik menyanyikan lagu dengan seksama, makin 

lama suara pendidik semakin lirih. 

d. Pendidik dan peserta didik bernyanyi dengan bersenandung. 

e. Pendidik membacakan syair perbaris dan diikuti oleh peserta didik. 

f. Pendidik menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami. 

g. Pendidik dan peserta didik bernyanyi bersama-sama. 

h. Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik yang sudah bisa 

serta ingin menyanyikan sendiri atau bisa juga maju dengan beberapa 

teman. 

i. Pendidik memberikan arahan dan dorongan kepada peserta didik yang 

memerlukan. 

j. Pendidik memberikan pujian secara tepat pada waktunya supaya anak 

mendapatkan kegembiraan. 

k. Pendidik dan peserta didik menyanyikan lagu sebagai selingan dalam 

proses kegiatan pembelajaran. 

l. Pendidik dan peserta didik menyanyikan kembali lagu tersebut. 

                                                 
22 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 73. 
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Adapun syair yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

Pada pertemuan pertama irama yang digunakan adalah potong 

bebek angsa dengan syair sebagai berikut: 

Ku senang kalau, belajar matematika  

Sekarang belajar, satuan waktu 

Sambil bernyanyi 

Bersama-sama 

Mari kita mulai sekarang juga 

 Ada jam  

Ada menit  

Dan juga ada detik  

Ada hari minggu, bulan dan tahun  

Itulah tadi, satuan waktu  

Yang harus kita ketahui semua  

Pada pertemuan kedua irama yang digunakan adalah layang-layang 

dengan syair sebagai berikut: 

Mari kawan, kita belajar  

Belajar satuan waktu 

Kali ini menghafal hubungan waktu  

Kita hafal dengan bernyanyi 

1 jam 60 menit  

1 menit 60 detik 

1 hari 24 jam 
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1 minggu 7 hari  

1 bulan 4 minggu 

1 bulan 30 hari  

1 tahun ada 12 bulan 

Itulah satuan waktu 

Pada pertemuan ketiga irama yang digunakan adalah dua tangan 

saya dengan syair sebagai berikut: 

Pada pengukuran, satuan waktu 

Kita menggunakan, sistem operasi hitung 

Ada pengurangan dan ada penjumlahan  

Mari kita hitung bersama-sama 

Kalau pengurangan waktu selesai 

Dikurang waktu dimulai  

Kalau penjumlahan 

Langsung ditambahkan  

Itulah pengukuran satuan waktu 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Berikut 

adalah kelebihan dari metode bernyanyi: 

a. Mampu merangsang imajinasi anak. 

b. Mampu memicu kreativitas. 
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c. Memberi stimulus yang cukup kuat terhadap otak sehingga mendorong 

kognitif pada anak dengan cepat.
23

 

Sementara terdapat juga kekurangan dari metode bernyanyi adalah 

sebagai berikut: 

a. Anak ditekankan harus mempunyai kesiapan dan kematangan mental 

untuk belajar. 

b. Anak harus berani berkeinginan untuk mengetahui kondisi lingkungan 

dengan baik. 

c. Metode ini memprioritaskan proses pengertian serta kurang 

memperhatikan perkembangan sikap dan psikomotorik. 

d. Tidak memberikan peluang untuk berpikir secara kreatif.
24

 

C. Pembelajaran Matematika di SD/MI 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan ide-ide, 

gagasan, konsep dan tersusun secara sistematis untuk memperoleh 

kemampuan pola pikir yang baik. Matematika juga merupakan induk dari 

ilmu pasti yang kemudian berkembang menjadi ilmu terapan untuk 

kemajuan teknologi dan kebaikan hidup manusia.
25

  

Menurut Lerner dalam Mulyono, menyatakan bahwa matematika 

selain sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang 

                                                 
23 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 72. 
24 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 72. 
25 Aulia Ar Rakhman Awaludin et al., Teori Dan Aplikasi Pembelajaran Matematika Di 

SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 1–2. 
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memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan 

ide mengenai elemen dan kuantitas.
26

 

Pembelajaran matematika melibatkan pendidik dan peserta didik 

dalam proses kegiatan pembelajaran tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran, serta konsep-konsepnya yang berkaitan satu dengan 

lainnya dengan jumlah banyak, yang mana konsep itu dihasilkan pada 

kondisi nyata sehingga menimbulkan suatu perubahan pemahaman serta 

tingkah laku peserta didik.
27

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika berisi kumpulan ilmu pengetahuan yang menggunakan bahasa 

simbol serta pola pemikiran secara logika atau nalar dan sistematis 

mengenai bermacam-macam konsep materi yang berupa bentuk, susunan, 

besaran dan konsep lainnya yang saling berkaitan hingga menghasilkan 

situasi konkret kemudian mengakibatkan perubahan kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan dari pembelajaran matematika terbagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tujuan umum, adalah supaya peserta didik bisa menggunakan 

matematika untuk menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

                                                 
26 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar Teori, Diagnosis, Dan 

Remediasinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 202. 
27 Fitria Nur dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: PT. 

Nas Media Indonesia, 2022), 62. 
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b. Tujuan khusus, meliputi: 

1) Peserta didik bisa berpikir logis, kritis, serta sistematis dalam 

rangkaian pembuatan kesimpulan secara generalisasi dan 

penyusunan suatu bukti.  

2) Memandu peserta didik melakukan operasi hitung serta pengukuran 

secara cermat, tepat, dan teliti. 

3) Peserta didik bisa mengaplikasikan konsep dan tata cara dalam 

memecahkan masalah matematika secara efektif dan efisien.  

4) Memandu peserta didik untuk berpikir secara komunikatif dengan 

mengungkapkan ide dan gagasannya melalui tabel, diagram, 

maupun dalam bentuk simbol-simbol. 

5) Melatih peserta didik supaya mempunyai rasa ingin tahu serta 

kemampuan untuk mencoba memecahkan masalah matematika.
28

 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Berikut ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah dasar 

yaitu:  

a. Bilangan. 

b. Geometri. 

c. Pengukuran. 

d. Pengolahan data. 

Sementara untuk ruang lingkup pembelajaran matematika 

matematika kelas III pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

                                                 
28 Yayuk, Pembelajaran Matematika SD, 4–5. 
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a. Bilangan, meliputi: bilangan cacah, penjumlahan pecahan, dan 

pengurangan pecahan. 

b. Pengukuran, meliputi: waktu, panjang, dan berat. 

c. Geometri, meliputi: bangun ruang dan bangun datar.
29

 

4. Materi Pembelajaran Matematika 

Materi pembelajaran matematika yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah: Menjelaskan dan menentukan suatu kegiatan dengan satuan 

waktu, memahami hubungan antar satuan waktu, dan mengukur dengan 

menggunakan satuan waktu tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit dan 

detik. 

a. Pengertian satuan waktu 

Satuan waktu merupakan satuan pengukuran yang digunakan 

oleh seseorang untuk mengukur lamanya suatu kegiatan. Biasanya 

pengukuran waktu menggunakan jam.
30

 Sebagai contoh, lamanya 

seseorang pergi ke kantor pos dan kembali lagi adalah 1 jam. 

b. Macam-macam satuan waktu  

Satandar internasional satuan waktu yaitu tahun, bulan, minggu, 

hari, jam, menit, dan detik.
31

 

c. Hubungan antar satuan waktu 

Adapun hubungan antar satuan waktu adalah sebagai berikut: 

1 menit = 60 detik 

                                                 
29 Isrok’atun, et al., Pembelajaran Matematika Dan Sains Secara Integratif Melalui 

Situation Based Learning (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), 18–19. 
30 Malasari, Jago Matematika Untuk SD (Tanjungsari: Lingkar Media, 2018), 35. 
31 Abadiyaturohmah, Belajar Matematika Waktu, Sudut, Dan Kecepatan (Jawa Timur: PT 

Balai Pustaka, 2012), 2. 
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1 jam = 60 menit 

1 hari = 24 jam 

1 minggu = 7 hari 

1 bulan = 4 minggu 

1 tahun = 12 bulan.
32

 

d. Cara mengukur satuan waktu 

Terdapat salah satu contoh mengukur satuan waktu yaitu, 

sebagai berikut: 

1) Menghitung dengan menggunakan penjumlahan 

Contoh soal: 

Pada libur sekolah nanti Anita ingin pergi ke rumah neneknya di 

solo selama 2 minggu, kemudian ia pergi ke rumah bibinya selama 

3 hari, setelah itu ia kerumah paman tono 4 hari. Berapa hari Anita 

berlibur? 

Jawab:  

2 minggu + 3 hari + 4 hari = 21 hari. 

Jadi, Anita berlibur selama 21 hari.
33

 

2) Menghitung dengan menggunakan pengurangan 

Contoh soal: 

Ibu mulai memasak pada pukul 08.30 dan selesai memasak pada 

pukul 09.05. berapa lama ibu memasak? 

Jawab: 

                                                 
32 Ibid., 2. 
33 Ibid., 7. 
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Waktu ibu selesai memasak-waktu ibu mulai memasak 

09.05-0.8.30 = 35 menit.
34

 

5. Indikator Hasil Belajar 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

Materi Pokok Kompetensi Dasar Indikator 

Satuan Waktu 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan lama waktu 

suatu kejadian 

berlangsung. 

1. Menyebutkan 

lama waktu pada 

suatu waktu 

kejadian 

berlangsung dalam 

satuan waktu. 

2. Siswa dapat 

memahami lama 

waktu dalam 

hubungan antar 

satuan waktu. 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan lama 

waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

3. Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung. 

 

D. Kerangka Konseptual Pendidikan 

1. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
35

 Kualitas pembelajaran matematika di kelas III MI 

Ma’arif 18 Trimurjo belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini 

dikarenakan faktor pendidik dan peserta didik. Pada saat berlangsungnya 

                                                 
34 Suvriadi Panggabean et al., Pendidikan Matematika Di Sekolah Dasar (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2022), 54. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 60. 
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pembelajaran peserta didik kurang antusias sehingga pemahaman peserta 

didik pada materi yang disampaikan oleh pendidik belum optimal. 

Pendidik dalam kegiatan pembelajaran ini sudah menggunakan metode 

namun metode tersebut perlu adanya inovasi supaya metode yang 

digunakan lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran. Melihat kondisi 

tersebut, peneliti merencananakan untuk melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran dengan menerapkan metode bernyanyi. Melalui metode 

bernyanyi akan membuat suasana kelas menjadi riang dan gembira 

membuat peserta didik bersemangat melaksanakan proses kegiatan belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas memungkinkan bahwa dengan 

menerapkan metode bernyanyi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Matematika kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

2. Paradigma 

Paradigma adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.
36

  

Berdasarkan kerangkan berfikir maka paradigma dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                 
36 Ibid., 42. 
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Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

  

 

 

 

 

Dari paradigma tersebut, dapat diuraikan bahwa apabila pendidik 

menggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran dengan baik 

maka hasil belajar matematika akan baik, namun apabila pendidik 

menggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran dengan cukup 

baik maka hasil belajar matematika juga cukup baik dan apabila pendidik 

menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran dengan kurang baik 

maka hasil belajar matematika juga kurang baik. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara pada permasalahan penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinnyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang didapat melalui pengumpulan data.
37

 maka peneliti mengajukan sebuah 

hipotesis yaitu sebagai berikut: 

Ha = Ada pengaruh metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

                                                 
37 Ibid., 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana pelaksanaan 

penelitian yang mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari 

mengumpulkan data hingga pengolahan data. Berdasarkan tujuan dan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis Quasi Eksperimental. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian kuantitatif yang mana 

peneliti memanipulasi satu atau lebih variabel independen (bebas), mengontrol 

variabel dependen (terikat). Suatu eksperimen yang dengan sengaja dan 

sistematis memperkenalkan perubahan kemudian mengamati akibat atau 

konsekuensi dan perubahan itu.
1
 Penelitian eksperimen ini penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali.
2
 Penelitian quasi eksperimental juga 

merupakan penelitian yang berbentuk eksperimen yang melibatkan dua 

kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu 

kelompok sebagai kelompok kontrol.
3
 

                                                 
1 Rukminingsih Gunawan dan Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian Pendidikan 

Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian, Tindak Kelas (Yogyakarta: Erkha Utama, 

2020), 38. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 109. 
3 Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, 

Penelitian Kualitatif, Penelitian, Tindak Kelas, 50. 
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Untuk mengetahui sejauh mana metode bernyanyi mempengaruhi hasil 

belajar matematika peneliti menggunakan cara dengan menganalisis perolehan 

nilai peserta didik antara kelompok yang diberikan perlakuan dengan 

kelompok yang tidak diberikan perlakuan metode bernyanyi. Maka desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain control group 

pretest-posttest. control group design pretest-posttest adalah kelompok yang 

dipilih secara random.
4
 Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap awal 

akan diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, selanjutnya akan diberi 

perlakukan, Perlakuan dalam penyajian materi pembelajaran yang diberikan 

kelas eksperimen menggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran 

dan pada kelas kontrol penyajian materi pembelajaran menggunakan 

pembelajaran seperti yang biasa dilakukan oleh pendidik, kemudian akan 

diberikan posttest. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Pola Control Group PreTest PostTest 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X = Metode Bernyanyi O2 

Kontrol O1 Y = Metode Ceramah O2 
 

Keterangan: 

O1 = Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen 

O2   = Observasi yang dilakukan setelah eksperimen 

X = Pembelajaran dengan memberikan perlakuan metode Bernyanyi. 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 76. 
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Y   = Pembelajaran dengan tidak memberikan perlakuan metode 

bernyayi.
5
 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel mempunyai tujuan untuk memberikan 

kejelasan pada masing-masing variabel. Variabel yang terdapat pada 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas (Metode Bernyanyi) 

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab perubahannya variabel terikat atau bisa juga disebut 

variabel dependen.
6
 Variabel bebas pada penelitian ini yaitu metode 

bernyanyi. 

Metode bernyanyi adalah salah satu cara yang dapat digunakan 

pada proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan syair yang 

dilagukan. Kemudian syair tersebut harus disesuaikan terlebih dahulu 

dengan materi yang akan disampaikan pendidik kepada peserta didik, 

sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang riang dan gembira. 

Metode bernyanyi juga dapat memberikan kepuasan, kegembiraan, dan 

kebahagiaan sehingga peserta didik belajar lebih giat.
7
 Langkah-langkah 

metode bernyayi yaitu sebagai berikut: 

a. Pendidik membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan melalui 

tanya jawab pendidik pada peserta didik. 

                                                 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 125. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian 39. 
7 Sri Watini, “Implementasi Metode Bernyanyi Asyik Dalam Meningkatkan Semangat 

Belajar Anak Di Raudhatul Athfal Al Islam Petalabumi,” 1880. 
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b. Pendidik menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau tiga kali. 

c. Pendidik dan peserta didik menyanyikan lagu dengan seksama, makin 

lama suara pendidik semakin lirih. 

d. Pendidik dan peserta didik bernyanyi dengan bersenandung. 

e. Pendidik membacakan syair perbaris dan diikuti oleh peserta didik. 

f. Pendidik menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami. 

g. Pendidik dan peserta didik bernyanyi bersama-sama. 

h. Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik yang sudah bisa 

serta ingin menyanyikan sendiri atau bisa juga maju dengan beberapa 

teman. 

i. Pendidik memberikan arahan dan dorongan kepada peserta didik yang 

memerlukan. 

j. Pendidik memberikan pujian secara tepat pada waktunya supaya anak 

mendapatkan kegembiraan. 

k. Pendidik dan peserta didik menyanyikan lagu sebagai selingan dalam 

proses kegiatan pembelajaran. 

l. Pendidik dan peserta didik menyanyikan kembali lagu tersebut.
8
 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Matematik) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
9
 Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu hasil belajar  matematika. 

                                                 
8 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 73. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 39. 
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

melaksanakan kegiatan belajar dan menerima sebuah pengalaman tentang 

belajar.
10

 Hasil belajar bisa dilihat dari perubahan tingkah laku peserta 

didik yang meliputi perubahan pengetahuan, yang dimaksud adalah pada 

awal mulanya peserta didik belum tahu menjadi tahu, perubahan sikap, 

maksudnya yaitu perubahan sikap yang mulanya tidak sopan menjadi 

sopan, dan perubahan keterampilan, maksudnya dari tidak kreatif menjadi 

kreatif. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan generalisasi yang meliputi obyek atau subyek 

yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
11

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III 

MI Ma’arif 18 Trimurjo sebanyak 49 peserta didik. Berikut ini tabel 

jumlah peserta didik kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo: 

Tabel 3.2 

Jumlah Peserta Didik Kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 III A(Eksperimen) 12 13 25 

2 III B (Kontrol) 15 9 24 

Jumlah 27 22 49 

Sumber: Dokumentasi MI Ma’arif 18 Trimurjo 

 

                                                 
10 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar, 29. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 80. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi.
12

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini dua kelas 

yaitu kelas III A sebagai kelas eksperimen dan III B sebagai kelas kontrol. 

3. Teknik Sampling Penelitian 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Pada 

penelitian ini sampling yang digunakan yaitu simple random sampling. 

Simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
13

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data dilapangan, maka pada penelitian ini 

peneliti menggunakan alat pengumpul data yaitu: 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan alat ukur atau prosedur sistematis berbentuk tugas-

tugas terstruktur yang distandardisasi, kemudian diberikan kepada 

kelompok atau individu yang menjadi unit analisis untuk direspon baik 

dalam bentuk tertulis, lisan, atau perbuatan. Artinya tes dapat digunakan 

untuk mengukur dan membandingkan keadaan tingkah laku maupun psikis 

individu.
14

 Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data numerik yang 

berupa hasil belajar peserta didik untuk mengetahui pengetahuan peserta 

didik pada pembelajaran matematika materi satuan waktu. Tes 

                                                 
12 Sugiyono, 81. 
13 Sugiyono, 81–82. 
14 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jawa Timur: PT Bumi Aksara, 2020), 54–55. 
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dilaksanakan pada awal pembelajaran atau bisa juga disebut pre-test dan 

pada akhir pembelajaran (post-test). Pretest dilaksanakan sebelum terjadi 

suatu perlakuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan 

posttest dilaksanakan setelah peserta didik diberikan suatu perlakuan. 

Dengan soal tes bentuk uraian yang berjumlah 20 butir.  

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi diartikan sebagai cara pengumpulan data, 

dengan mengambil data yang telah ada dalam dokumen.
15

 Dokumentasi ini 

digunakan sebagai pengumpulan data cetak berupa fakta-fakta yang 

dijadikan bukti dalam melaksanakan penelitian yang terdapat pada daftar 

dokumentasi. Teknik dokumentasi juga untuk mendapatkan data berupa 

data peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana, dan lainnya pada saat 

berlangsungnya penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang diteliti.
16

 Intrumen ini digunakan untuk mempermudah jalannya 

penelitian serta hasilnya akan menjadi lebih baik serta sebagai alat bantu 

dalam menggunakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

1. Tes 

Tes yang digunakan adalah berbentuk pilihan ganda yang 

dilakukan dua kali yaitu pretest dan postest. Soal pilihan ganda terdiri dari 

10 soal, adapun kisi-kisi soal tes adalah sebagi berikut:  

                                                 
15 Ibid,. 55. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 92. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Soal Pre-test dan Pos-test 

No Indikator Ranah 
Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

 

1 

Menyebutkan lama waktu pada suatu 

waktu kejadian berlangsung dalam 

satuan waktu] 
C1 

1, 2, 3, 

4 4 

 

2 

Siswa dapat memahami lama waktu 

dalam hubungan antar satuan waktu 
 

C2 

 

5, 6, 7 

 

3 

 

3 

Memecahkan masalah yang berkaitan 

lama waktu suatu kejadian berlangsung 
 

C3 

 

8,9,10 

 

3 

Jumlah 10 

  

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal. 

Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur peserta didik telebih 

dahulu dilakukan uji coba. Terdapat prosedur yang dilakukan dalam uji 

coba ini adalah:  

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Intrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang di 

teliti secara tepat. Validitas instrumen bisa diukur dengan 

menggunakan rumus dengan bantuan ms excel 2019, yaitu: 

Rxy= 
                 

                                             

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien Kolerasi 

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap soal 

n = Jumlah responden.
17

 

                                                 
17 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 59–

60. 
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Pada penelitian ini sebelum soal digunakan untuk memperoleh 

nilai awal peserta didik dan nilai akhir peserta didik setelah diterapkan 

metode bernyanyi, terlebih dahulu soal di uji cobakan pada peserta 

didik kelas 4 MI Ma’arif 18 Trimurjo yang berjumlah 37 responden 

untuk mengetahui validitas. Uji coba soal yang dilaksanakan kepada 

37 responden dengan memberikan 20 butir soal essay. Soal yang 

digunakan merupakan soal yang valid, kemudian soal yang tidak valid 

dihilangkan. Soal untuk pretest dan posttest dapat dikatakan valid 

apabila thitung > ttabel. Data diperoleh mendapatkan ttabel = 2,030. Hasil uji 

coba soal pretest dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Soal 

No 
Koef. 

Korelasi 
T hitung T tabel Keterangan 

1. 0,422 2,754 2,030 Valid 

2. 0,621 4,687 2,030 Valid 

3. 0,488 3,308 2,030 Valid 

4. 0,529 3,688 2,030 Valid 

5. 0,502 3,434 2,030 Valid 

6. 0,483 3,263 2,030 Valid 

7. 0,521 3,611 2,030 Valid 

8. 0,743 6,568 2,030 Valid 

9. 0,614 4,602 2,030 Valid 

10. 0,727 6,264 2,030 Valid 

11. 0,525 3,649 2,030 Valid 

12. 0,537 3,766 2,030 Valid 

13. 0,691 5,655 2,030 Valid 

14. 0,766 7,050 2,030 Valid 

15. 0,418 2,722 2,030 Valid 

16. 0,461 3,073 2,030 Valid 

17. 0,553 3,927 2,030 Valid 

18. 0,562 4,020 2,030 Valid 

19. 0,519 3,592 2,030 Valid 

20. 0,396 2,551 2,030 Valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas dapat disimpulkan 

bahwa 20 soal uji coba, diperoleh 20 soal valid karena thitung < ttabel. 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas instrumen penelitian ialah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, ajeg). Pengukuran 

reabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (a) dan dengan 

bantuan ms excel 2019: 

r11 =  
 

   
  

   
 

  
   

Keterangan: 

     = Reabilitas instrument 

  = Banyak butir pertanyaan 

    
 
 
 

= Jumlah varians item 

 
 
 
 

= Varians total.
18

 

 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah instrumen cukup bisa 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakukan 

uji reabilitas. Dalam uji ini terdapat 20 butir soal yang di uji reabilitas. 

Didapatkan hasil perhitungan uji reabilitas sebagai berikut:  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 

(Alpha) 
Interprestasi 

0,8644 Sangat tinggi 

 

Dari perhitungan yang didapat, koefisien reabilitas sebesar 

0,8644 maknanya 20 soal yang diuji cobakan reliabel atau konsisten 

dengan interprestasi sangat tinggi. 

                                                 
18 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 69. 
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c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal yang 

dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. 

Pengukuran tingkat kesukaran pada penelitian ini dibantu dengan ms 

excel 2019 dan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
     

     
 

Keterangan:  

TK = Tingkat kesukaran 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran (TK) 
Interprestasi Tingkat 

Kesukaran 

TK ≤ 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Cukup 

0,70 < DP ≤ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah
19

 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes terhadap 10 

soal tes dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut: 

 

 

                                                 
19 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan., 76–77. 
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Tabel 3.7 

Data Analisis Tingkat Kesukaran 

No Nomor Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 1 0,83 Mudah 
2 3 0,88 Mudah 
3 5 0,88 Mudah 
4 6 0,63 Sedang 
5 7 0,83 Mudah 
6 8 0,78 Mudah 
7 10 0,80 Mudah 
8 17 0,68 Sedang 
9 18 0,73 Mudah 
10 20 0,88 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran pada tabel di 

atas disimpulkan hasil analisis tingkat kesukaran termasuk dalam 

kriteria cukup atau sedang dan mudah atau besaran 0,30 < TK < 1,00. 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

bisa membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

(pandai) dan peserta didik yang berkemampuan rendah (bodoh). 

Pengukuran daya pembeda pada penelitian ini dibantu dengan ms excel 

2019 dan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
     

  
 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

S = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 
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Tabel 3.8 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Interprestasi Daya Pembeda 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek  

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup  

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik  

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik
20

 

 

Hasil perhitungan daya pembeda item soal tes terhadap 10 soal 

tes diperoleh data yang dapat dilihat pada tabel 3.9 dibawah:  

Tabel 3.9 

Hasil Uji Daya Pembeda 

No Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 1 0,25 Cukup 
2 3 0,25 Cukup 
3 5 0,25 Cukup 
4 6 0,35 Cukup 
5 7 0,35 Cukup 
6 8 0,45 Baik 
7 10 0,40 Cukup 
8 17 0,45 Baik 
9 18 0,45 Baik 

10 20 0,25 Cukup 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti dan menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami.
21

 Dalam 

penelitian, analisis data adalah suatu proses penelitian yang dilaksanakan 

setelah seluruh data yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang 

diteliti oleh peneliti didapatkan secara lengkap. Ketepatan penggunaan alat 

analisis data menentukan ketepatan pengambilan kesimpulan, oleh sebab itu 

                                                 
20 Ibid. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 244. 
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kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak bisa diabaikan dalam 

proses penelitian.
22

 Untuk mengetahui statistik uji yang akan digunakan 

apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik maka harus 

dilakukan uji prasyarat analisis data. Uji statistik parametrik meliputi 

beberapa hal yaitu: uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas, serta 

menyaratkan data yang dianalisis harus berskala interval dan pengambilan 

sampel harus dilakukan secara random atau acak.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bermaksud untuk mengetahui apakah skor 

kemampuan akan berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dengan uji liliefors dengan bantuan ms excel 

2019. Adapun langkah-langkah uji liliefors sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 

b. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 

c. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: 

  
    

 
 

d. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

e. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut. 

f. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 

g. Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari langkah f. 

                                                 
22 Rizka Andika Putra dan Angie Hanggara, Analisis Data Kuantitatif (Surabaya: Jakat 

Media Publishing, 2019), 3. 
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h. Menentukan luas tabel lilliefors (Ltabel);Ltabel = La (n-1). 

i. Kriteria kenormalan: jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi 

normal.
23

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memberi kepastian bahwa 

kelompok data yang telah diuji terlebih dahulu sebaran datanya 

berdistribusi normal, serta mempunyai varians homogen. Perhitungan uji 

homogenitas pada penelitian ini dibantu dengan ms excel 2019. Langkah-

langkah pengujian homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya: 

Ho: Kedua varians homogen (v1 = v2) 

Ha: Kedua varians tidak homogen (v1 v2) 

b. Menentukan nilai Fhitung dengan rumus:  

Fhitung = 
            

            
  

c. Menentukan Ftabel dengan rumus:  

Ftabel =     
        

        
  

d. Kriteria uji: jika Fhitung   Ftabel, maka Ho diterima (Varians homogen).
24

 

3. Uji Hipotesis 

Sesudah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya 

melakukan uji-t dengan bantuan ms excel 2019. Langkah-langkah uji-t 

yaitu sebagai berikut: 

                                                 
23 Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 83. 
24 Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 143–44. 
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a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesisi alternatif. 

b. Menentukan nilai thitung dengan rumus. 

c. Menentukan nilai ttabel = ta (dk = n1 + n2-2). 

d. Kriteria pengujian hipotesis: jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ho 

diterima. 

Apabila perhitungan normalitas dan populasi tidak memenuhi 

kriteria, maka penelitian tidak dapat dilanjutkan pada uji hipotesis dengan 

uji t. Alternatif lain dari uji t ketika perhitungan normalitas dan populasi 

tidak terpenuhi maka menggunakan uji non parametrik. Uji non 

parametrik yang Peneliti akan gunakan yaitu uji mann whitney. 

a. Uji mann whitney 

Uji mann whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-

rata dari kedua kelompok sampel yang saling bebas jika salah satu 

atau kedua kelompok sampel tidak berdistribusi normal. Untuk 

menghitung uji mann whitney peneliti dibantu dengan ms excel 2019. 

Adapun langkah-langkah uji mann whitney yaitu: 

1) merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

2) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan 

sampel kedua dalam satu kelompok. 

3) Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, 

sampai rank terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau 

sebaliknya. Jika ada nilai yang sama harus mempunyai nilai rank 

yang sama pula. 
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4) Setelah nilai pengamatan diberi rank, jumlahkan nilai rank 

tersebut, kemudian ambil jumlah rank terkecilnya. 

5) Menghitung nilai U dengan rumus: 

         
        

  
     

         
        

 
     

Dari U1 dan U2 pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uhitung 

6) Untuk n1   40 dan n2 (n1 dan n2 boleh terbalik) nilai Uhitung 

tersebut kemudian bandingkan dengan Utabel dengan kriteria 

diterima Ho jika Uhitung   Utabel. Jika n1 dan n2 cukup besar maka 

lanjutkan pada langkah 7. 

7) Menentuka rumus rata-rata dengan rumus berikut: 

   
 

 
        

8) Menentukan simpangan baku: 

a) Untuk data yang tidak berulang:  

    
              

  
 

b) Untuk data yang terdapat pengulangan: 

  

    
    

  
 

Dengan t ialah yang berangka sama.  
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c) Menentukan nilai transformasi z dengan rumus: 

Zhitung = 
    

  
 

d) Nilai Zhitung tersebut kemudian bandingkan dengan Ztabel 

dengan kriteria terima Ho jika:-Ztabel   Zhitung   Ztabel.
25

 

 

 

  

                                                 
25 Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 151–153. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif 18 Trimurjo yang 

terletak di jalan M. Yunus 01 Pujokerto Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah mempunyai kondisi fisik yang baik, 

ruang kelas yang memadai, memiliki kursi dan jumlah meja yang 

memadai untuk lebih jelasnya profil MI Ma’arif 18 Trimurjo pada 

tabel 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah MI Ma’arif 18 Trimurjo 

 

Identitas Sekolah Keterangan 

Nama Madrasah                                     MI MA’ARIF 18 TRIMURJO 

No. Statistik Madrasah                    111218020002 

NPSN                                                       60705541 

Alamat Sekolah                                        Jl. M Yunus 01 Pujokerto 

Kode Pos                                                34172 

Kecamatan                                              Trimurjo 

Kabupaten/Kota                                     Lampung Tengah 

Provinsi                                              Lampung 

Negara                                                  Indonesia   

No. NPWP Madrasah                      00.573.860.4.321.000 

Nama Lembaga                                  Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Trimurjo 

Alamat Lembaga                             Jl. M Yunus 01 Pujokerto 
No. Akte Pendirian Madrasah            AHU-70.AH.01.08.Tahun 2015 

Luas Tanah                                             2400 m
2
 

Luas Bangunan                                         2400 m
2
 

Status Bangunan                                     Lembaga  
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b. Visi, Misi dan Tujuan MI Ma’arif 18 Trimurjo 

1) Visi Madrasah 

Mewujudkan generasi yang beriman, bertaqwa, 

berakhlakul karimah dan unggul dalam prestasi. 

2) Misi Madrasah 

Misi yang diemban oleh MI Ma’arif 18 Trimurjo agar 

terwujud visi tersebut yaitu sebagai berikut: 

a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif dan berkualitas. 

b) Melatih anak memiliki keterampilan hidup berorientasi masa 

depan. 

c) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada 

seluruh warga madrasah. 

d) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 

potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

e) Membiasakan anak berprilaku islami. 

f) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran islam yang 

berhaluan ahlusunah wal jamaah. 

3) Tujuan Madrasah 

Tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini 

sebagai berikut: 

a) Bidang Akademis: 

(1) Siswa mampu menguasai semua bidang studi 



52 

 

 

(2) Siswa mampu memperoleh nilai UAS sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan 

(3) Siswa mampu memperoleh nilai mata pelajaran umum 

minimal 75 

(4) Siswa mampu menulis, membaca dan memahami Al-

Qur’an 

(5) Siswa mampu mengapresiasikan karya sesuai dengan mata 

pelajaran  

(6) Siswa dapat meneruskan pendidikan di madrasah favorit 

b) Bidang Agama: 

(1) Siswa mampu mengaplikasikan konsep agama secara 

kontiniu 

(2) Siswa mampu mengaplikasikan konsep akhlak dalam 

kehidupan secara kontiniu 

(3) Siswa mampu dan dapat menjadi contoh yang baik dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat 

(4) Siswa disiplin dalam melaksanakan sholat lima waktu 

dalam kehidupan sehari-hari 

c) Bidang Keterampilan dan Kecakapan Hidup: 

(1) Siswa mampu mengembangkan bakat dan minatnya 

(2) Siswa mampu menguasai teori-teori kecakapan hidup 

(3) Siswa mampu menggali potensi diri dalam kepemimpinan 

dan mengaplikasikannya 
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(4) Siswa mampu memahami dan mengoprasikan alat-alat 

teknologi 

d) Bidang Semangat Juang: 

(1) Siswa mempunyai semangat berprestasi 

(2) Siswa memiliki rasa bangga sebagai seorang muslim 

(3) Siswa memiliki kepedulian terhadap islam 

(4) Siswa memiliki kepekaan sosial terhadap lingkungannya 

(5) Siswa memiliki konsep leadership dan mengaplikasikannya 

dalm kehidupan 

c. Keadaan Siswa dan Guru MI Ma’arif 18 Trimurjo 

1) Keadaan Siswa MI Ma’arif 18 Trimurjo 

Keadaan siswa MI Ma’arif 18 Trimurjo adalahh sebagai 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa MI Ma’arif 18 Trimurjo  

No 
Tahun 

Ajaran 
Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

1. 

2022/2023 

1 51 2 

2. 2 42 2 

3. 3 49 2 

4. 4 38 2 

5. 5 46 2 

6. 6 36 2 

Jumlah 262 12 

Sumber:Dokumentasi MI Ma’arif 18 Trimurjo 

2) Keadaan Guru MI Ma’arif 18 Trimurjo 

Keadaan guru MI Ma’arif 18 Trimurjo adalahh sebagai 

tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 

Keadaan Guru MI Ma’arif 18 Trimurjo 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Jabatan 

1. Umi Mufrodah, S.Pd.I P Kepala Sekolah  

2. H.Supriyanto L 
Ketua Komite 

Sekolah 

3. Siti Shobiroh, S.Pd.I P 
Waka TU dan Guru 

kelas I A 

4. Naella Fitrianingrum, S.Pd P 
Waka Keuangan dan 

Guru Kelas VI A 

5. Nur Rohman, S.Pd.I L 
Operator Madrasah 

dan Guru kelas V B 

6. Syaviudin Al Jazul, S.Pd.I L Pustakawan 

7. Sri Utami, S.Pd.I P Guru kelas I A  

8. Musyarofah, S.Pd.I P Guru Kelas I B 

9. Farah Nur Azizah, S.Pd.I P Guru kelas II B 

10. Siti Muntamah, S.Pd.I  P Guru kelas III A 

11. Nur Halimah, S.Pd.I P Guru Kelas III B 

12. Maria Ulfa, S.Pd.I P Guru kelas IV A 

13. Ahmad Mustofa, S.Pd.I L Guru Kelas IV B 

14. Arini Khairunnisa, S.Pd.I P Guru Kelas V A 

15. Ismiyati, S.Pd.I P Guru kelas VI B 

 

d. Keadaan sarana dan prasarana MI Ma’arif 18 Trimurjo 

Keadaan sarana dan prasarana MI Ma’arif 18 Trimurjo adalah 

sebagai tabel 4.4 berikut:  

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Ma’arif 18 Trimurjo  

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kelas 12 Baik  

2. Perpustakaan 1 Baik  

3. Ruang Lab.IPA 25 Rusak 

4. Ruang Pimpinan 1 Baik 

5. Ruang Guru 1 Baik  

6. Ruang Tata Usaha 1 Baik  

7. Ruang UKS 1 Rusak 

8. WC/Jamban 7 Baik 

9. Gudang  1 Baik 

10. Ruang sirkulasi 6 Baik  

11. Tempat Olahraga 1 Rusak 

12. Lab. Komputer 2 Rusak 



55 

 

 

e. Struktur organisasi MI Ma’arif 18 Trimurjo 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi MI Ma’arif 18 Trimurjo 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Hasil Belajar (Pretest) 

Pelaksanaan pretest pada pertemua pertama dikelas 

dilaksanakan pada hari sabtu, 4 maret 2023. Ketika guru membuka 

kelas guru memberikan salam yang kemudian dijawab serentak oleh 

peserta didik. Guru memberikan informasi kepada peserta didik bahwa 

hari ini dan lusa khusus mata pelajaran matematika akan belajar 

bersama dengan peneliti. 

Peneliti berkenalan terlebih dahulu dengan peserta didik, 

selanjutnya peneliti memberikan sedikit penjelasan kepada peserta 

didik untuk pertemuan pertama. Peneliti melakukan tes awal untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi “satuan 

waktu”, test awal dilakukan selama 2 x 35 menit dengan jumlah 10 

soal yang sudah divaliditas. Data hasil pretest peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Nomor 

Soal 
Nama Siswa Nilai 

1 Adzra Faatin Nayaka 70 

2 Afriza Prasetia 65 

3 Ahza Danish Argani 80 

4 Aisyah Kansya Azahra 80 

5 Andin Nurkhafifah 80 

6 Annisa Nur Kholifah 55 

7 Athiya Naura Almeera 65 

8 Atiqa Fairuz Khalisa 55 

9 Clarista Jenny Grendsia 70 

10 Eki Affan Darmawan 70 

11 Fathir Asyar Ridho Putra 75 

12 Habib Nurraihan Junaidi 60 
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Nomor 

Soal 
Nama Siswa Nilai 

13 Hardika Alvaro Gafriel 70 

14 Iqbal Hadi Prayoga 75 

15 Ismatul Aulia  70 

16 Kuni Dheya Anggelista 65 

17 M. Diki Al Faruq 75 

18 Muhammad Azka Syamil 55 

19 Muhammad Sholahudin Yusuf 90 

20 Naufal Dwi Andika 60 

21 Rizki Nayla Maharany 70 

22 Sayyid Husni Tamami 80 

23 Sidiq Al Ghozali 55 

24 Syakila Kaila Salma 65 

25 Zubbi Farza As Sidqia 60 

 

Berdasarkan data hasil pretest peserta didik di atas untuk nilai 

maksimal yang dicapai sebesar 90, sedangkan untuk nilai minimum 

sebesar 55 dengan rata-rata 68,6 dari 25 peserta didik.  

b. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Metode Bernyanyi 

Pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode bernyanyi pada hari senin, 27 maret 2023, 

peneliti melakukan pembelajaran dikelas dengan materi satuan waktu 

sub materinya lama waktu dalam satuan waktu dengan menggunakan 

metode bernyanyi, menentukan lama waktu pada satuan waktu dan 

menyelesaikan masalah terkait lama waktu dalam satuan waktu dengan 

tahapan-tahapan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan metode 

bernyanyi, kemudian mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama 

disela-sela pembelajaran, pada akhir pembelajaran guru memberikan 
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tes formatif kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dijelaskan. 

Pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode bernyanyi pada hari selasa, 28 maret 2023, 

peneliti melakukan pembelajaran dikelas dengan materi satuan waktu 

sub materinya hubungan antar satuan waktu dengan menggunakan 

metode bernyanyi, menentukan hubungan antar satuan waktu dan 

menyelesaikan masalah terkait hubungan antar satuan waktu dengan 

tahapan-tahapan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan metode 

bernyanyi, kemudian mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama 

disela-sela pembelajaran, pada akhir pembelajaran guru memberikan 

tes formatif kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dijelaskan. 

Pertemuan ketiga pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode bernyanyi pada hari rabu, 29 maret 2023, 

peneliti melakukan pembelajaran dikelas dengan materi satuan waktu 

sub materinya cara mengukur satuan waktu dengan menggunakan 

metode bernyanyi, menentukan cara mengukur satuan waktu dan 

menyelesaikan masalah terkait cara mengukur satuan waktu dengan 

tahapan-tahapan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan metode 

bernyanyi, kemudian mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama 
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disela-sela pembelajaran, pada akhir pembelajaran guru memberikan 

tes formatif kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dijelaskan. 

 
Gambar 4.2 

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bernyanyi 

c. Deskripsi Data Hasil Belajar (Posttest) 

Pelaksanaan posttest dilaksanakan pada hari rabu, 29 maret 

2023, peneliti melakukan posttest untuk mendapatkan data mengenai 

peningkatan kemampuan peserta didik pada materi satuan waktu. Tes 

akhir belangsung selama 2 x 35 menit. Terdapat 10 soal yang sudah di 

uji validisi berbentuk file microsoft word. 

Pada pertemuan akhir peneliti melaksanakan tes akhir (posttest) 

untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik setelah diajarkan 

materi satuan waktu dengan menggunakan metode bernyanyi. 

Didapatkan hasil posttest yang dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.6 

Nilai Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Nomor 

Soal 
Nama Siswa Nilai 

1 Adzra Faatin Nayaka 80 

2 Afriza Prasetia 75 

3 Ahza Danish Argani 95 

4 Aisyah Kansya Azahra 85 
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Nomor 

Soal 
Nama Siswa Nilai 

5 Andin Nurkhafifah 90 

6 Annisa Nur Kholifah 70 

7 Athiya Naura Almeera 75 

8 Atiqa Fairuz Khalisa 65 

9 Clarista Jenny Grendsia 75 

10 Eki Affan Darmawan 75 

11 Fathir Asyar Ridho Putra 85 

12 Habib Nurraihan Junaidi 95 

13 Hardika Alvaro Gafriel 90 

14 Iqbal Hadi Prayoga 80 

15 Ismatul Aulia  75 

16 Kuni Dheya Anggelista 85 

17 M. Diki Al Faruq 80 

18 Muhammad Azka Syamil 65 

19 Muhammad Sholahudin Yusuf 100 

20 Naufal Dwi Andika 75 

21 Rizki Nayla Maharany 85 

22 Sayyid Husni Tamami 90 

23 Sidiq Al Ghozali 70 

24 Syakila Kaila Salma 75 

25 Zubbi Farza As Sidqia 70 

 

Berdasarkan data hasil posttest peserta didik di atas didapatkan 

nilai maksimal yang dicapai sebesar 100, sedangkan untuk nilai 

minimum 65 dengan rata-rata 80,2 dari 25 peserta didik. Dari data 

hasil pretest dan posttest dapat diketahui peningkatan tingkat 

kemampuan peserta didik dengan menggunakan metode bernyanyi. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Dilakukan uji normalitas untuk menentukan apakah data yang 

didapat berdistribusi normal atau tidak. Uji yang akan digunakan yaitu 

uji normalitas liliefors dengan menggunakan ms excel 2019 dengan 
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taraf signifikansi 0,05. Dibawah ini hasil perhitungan uji normalitas 

kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Gambar 4.3 

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4.4  

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.5 

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.6 

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

 

Dalam perhitungan, suatu data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila Lmaks < Ltabel, dan dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila 

Lmaks > Ltabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas liliefors 

dalam penelitian ini yaitu:  
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1) Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

a) Hasil analisis data pretest menyatakan bahwa Lmaks = 0,2036 > 

Ltabel = 0,1866 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b) Hasil analisis data posttest menyatakan bahwa Lmaks = 0,2099> 

Ltabel = 0,1866 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

2) Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

a) Hasil analisis data pretest menyatakan bahwa Lmaks = 0,1908 > 

Ltabel = 0,1832 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b) Hasil analisis data posttest menyatakan bahwa Lmaks = 0,2200 > 

Ltabel = 0,1832 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh data tidak 

berdistribusi normal dan populasi tidak terpenuhi maka penelitian 

tidak bisa dilanjutkan pada uji hipotesis dengan uji t. Alternatif lain 

dari uji t ketika asumsi normalitas dan populasi tidak terpenuhi yaitu 

uji non parametric yaitu Mann Whitney. 

b. Uji Hipotesis (Uji Mann Whitney) 

Pada uji normalitas dan uji homogenitas hasil data yang 

diperoleh tidak normal dan tidak homogen maka digunakan uji mann 

whitney untuk mengetahui rumusan masalah “adakah pengaruh 

metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika satuan waktu kelas III MI Ma’arif 18 

Trimurjo? ”. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji mann 

whitney yaitu: 
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Ha diterima = jika, Ztabel < Zhitung < Ztabel 

Ho ditolak = jika, Ztabel > Zhitung > Ztabel 

Gambar 4.7 

Uji Mann Whitney 

 

Dari hasil pengujian di atas,  maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maknanya terdapat perbedaan antara hasil 

belajar matematika setelah posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Bernyanyi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika MI Ma’arif 18 

Trimurjo” 

B. Pembahasan 

1. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat prasurvey 

kemampuan matematika peserta didik kelas III masih rendah hal ini 

disebabkan peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik serta kurang ketertarikan dalam pembelajaran matematika. 

Sebagai seorang pendidik hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik. 
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Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi 

edukatif. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran sangat perlu 

diperhatikan agar teknik penyajian bahan pelajaran tepat dan sesuai materi 

pelajaran. Penggunaan metode yang tepat juga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Salah satu cara yang dapat digunakan pendidik 

dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika yaitu dengan 

menggunakan metode bernyanyi. Metode bernyanyi adalah metode yang 

menggunakan syair dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap awal pertemuan yang peneliti lakukan yaitu pretest. 

Pelaksanaan pretest diambil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari 

hasil pretest  yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masih banyak peserta didik yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM 

yaitu 72. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai terendah sebesar 

50 dan 55 dengan nilai tertinggi sebesar 90. 

Pengambilan nilai pretest dilakukan sebelum diterapkan treatment 

atau perlakuan terhadap kedua kelas. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode bernyanyi, sehingga diharapkan setelah digunakan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan memenuhi kriteria ketuntasan maksimal yang ada di 

sekolah. 
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Gambar 4.8 

Diagram Hasil Pretest Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

 

Dari diagram batang di atas, dapat dilihat nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai yang tertinggi dan terendah, 

nilai tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 90. 

Kemudian untuk nilai terendah kelas eksperimen sebesar 55, nilai 

terendah kelas kontrol sebesar 50.  

Gambar 4.9 

Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Dari diagram batang di atas dapat dilihat bahwa nilai  posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai terendah dan tertinggi. 

Nilai terendah kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 65 dan 60. 

Kemudian untuk nilai tertinggi kelas eksperimen sebesar 100 dan nilai 

tertinggi kelas kontrol sebesar 90. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil 

posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diterapkan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran. 

Pengaruh metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann 

Whitney diperoleh nilai -Ztabel = 1,96 < Zhitung = 6,13 > Ztabel = 1,96 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh 

penggunaan metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. Dengan kata lain 

metode bernyanyi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik di kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

Penelitian ini dikuatkan dengan pendapat Elliyil Akbar yang 

menyatakan bahwa metode bernyanyi merupakan penyampaian pelajaran 

dengan menggunakan cara pendidik menyanyi dengan suara yang merdu 

serta enak didengar sebagai usaha dalam menyampaikan beragam 

informasi dan pengetahuan. Manfaatnya dapat membawa energi positif 

yang disalurkan anak sehingga semua aspek perkembangan anak dapat 

optimal dan dapat memberi stimulus yang cukup kuat terhadap otak 

sehingga dapat mendorong kognitif anak dengan cepat serta dapat 
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membawa suasana yang menyenangkan dalam proses belajar.
1
 Selain itu 

metode bernyanyi juga bisa memberikan kepuasan, kegembiraan, 

kebahagiaan peserta didik akibatnya peserta didik lebih giat dalam belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2
  

Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian terdahulu oleh Ferdinni 

Haryanti dengan judul Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas III A Pada Pembelajaran Matematika 

(Perkalian) Di MI Al-Mursyidiyyah dengan hasil penelitian yang 

diperoleh perhitungan dengan menggunakan uji t. Nilai t hitung 9,858 > t 

tabel 2,034. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

metode bernyanyi terhadap hasil belajar matematika kelas III A MI Al-

Mursyidiyyah Pamulangan Tanggerang Selatan. 

Penelitian terdahulu oleh Vera Triatnasari dengan judul 

Penggunaan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Kelas III B MIN 11 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan hasil penelitian yaitu melalui 

penggunaan metode bernyanyi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika kelas III B MIN 11 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II presentase yang 

diperoleh 58,3% < 87,5%. Dari hasil penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya serta teori menurut Eliyyil Akbar, maka dapat disimpulkan 

                                                 
1 Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, 70-72. 
2 Sri Watini, “Implementasi Metode Bernyanyi Asyik Dalam Meningkatkan Semangat 

Belajar Anak Di Raudhatul Athfal Al Islam Petalabumi,” 1880. 
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bahwa penggunaan metode bernyanyi dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik.  

2. Temuan Penelitian 

a. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dengan 

menggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran dapat 

berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Penggunaan metode bernyanyi dapat meningkatkan pemahaman dan 

keaktifan serta peserta didik dalam proses pembelajaran.  

c. Hasil belajar peserta didik kelas III MI Ma’arif 18 Trimurjo 

mengalami peningkatan pada hasil posttest yang dilakukan pada hari 

rabu, 29 maret 2023.  

3. Kendala Penelitian 

a. Alokasi waktu dalam pelaksanaan penelitian menjadi salah satu 

kendala yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. 

b. Keterbatasan kemampuan, peneliti menyadari bahwa peneliti 

mempunyai keterbatasan kemampuan, khususnya pada pengelolaan 

kelas. Tetapi, peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk memahami 

karakter peserta didik dengan arahan dari guru.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bernyanyi terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

Indikator hasil belajar tersebut dapat terlihat dari nilai posttest peserta didik 

yang mengalami peningkatan. Berdasarkan tujuan penelitian dengan menguji 

hipotesis menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai -Ztabel = 1,96 < 

Zhitung = 6,13 > Ztabel = 1,96 sehingga Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

positif penggunaan metode bernyanyi terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika MI Ma’arif 18 Trimurjo. Dengan kata lain metode 

bernyanyi berpengaruh terhadap hasil belajar dengan kategori cukup efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti ini menyampaikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru  

Diharapkan metode bernyanyi dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi baik khususnya pada 

mata pelajaran matematika yang dapat disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan.  
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2. Bagi kepala sekolah 

Kepada pihak sekolah agar lebih memotivasi guru kelas untuk 

menerapkan penggunaan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi peserta didik 

Dalam proses kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik lebih 

aktif dalam proses kegiatan pembelajara, karena dengan peserta didik ikut 

serta dalam aktifitas belajar akan membantu peserta didik untuk lebih 

memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.  

4. Penelitian lebih lanjut 

Peneliti mengharapkan bahwa peneliti lain dapat menindak lanjuti 

dan mengembangkan hasil penelitian yang telah dicapai, sehingga dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta wawasan.    
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ALAT PENGUMPUL DATA 

PENGARUH METODE BERNYANYI TERHADAP HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MI MA’ARIF 18 TRIMURJO 

 

 
1. TES 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA  

PESERTA DIDIK KELAS III 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : III/2 

Waktu  : 3 X 35 menit  

 

A. Kisi-kisi pretest dan postest hasil belajar matematika kelas III  

Kompetensi dasar Indikator 

Ranah 

Kognitif/

C 

Nomor 

Soal 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan lama 

waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

1. Menyebutkan lama 

waktu pada suatu 

waktu kejadian 

berlangsung dalam 

satuan waktu  

C1 
 

1,2,3,4,

5,6 

2. Siswa dapat 

memahami lama 

waktu dalam 

hubungan antar 

satuan waktu 

 

C2 

7,8,9,1

0,11,12

,13,14,

15 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan lama waktu 

suatu kejadian 

berlangsung. 

3. Memecahkan 

masalah yang  

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung 

 

C3 

16,17,1

8,19,20 

 

 

 

Lampiran 2 Alat Pengumpul Data (APD) 
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B. Soal pretest dan postest hasil belajar matematika kelas III  

1.  

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan jam berapa ?   

 

2.  

  

 

 

Gambar jam diatas menunjukkan jam ..... , ..... menit 

3. Buatlah tanda panah yang tepat untuk menunjukkan jam 02.00 

 

 

  

 

4. Buatlah tanda panah yang tepat untuk menunjukkan jam 12.30  

 

  

 

 

5.  

 

 

 

 

Gambar kalender diatas terdapat berapa bulan ? 
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6.  

 

 

Pada gambar diatas menunjukkan berapa ..... hari  

7. 1 minggu sama dengan ..... hari 

8. 2 hari sama dengan ..... jam  

9. 3 menit sama dengan ..... detik  

10. 2 tahun sama dengan ..... bulan 

11. 90 detik sama dengan ..... menit  

12. 4 bulan sama dengan berapa ..... minggu 

13. 2 jam sama dengan ..... menit 

14. 14 hari sama dengan ..... minggu 

15. 2 bulan sama dengan ..... hari  

16. Manakah yang lebih lama 1 tahun dengan 15 bulan ? 

17. Lala mengerjakan PR dari pukul 10.00 sampai pukul 12.00. berapa 

lama lala mengerjakan PR ...... 

18. Ayah berangkat ke kantor pukul 07.30 dan sampai dikantor pukul 

08.00. Berapa lama perjalanan ayah ke kantor ?  

19. Ani membaca buku tema 1 selama 10 menit, kemudian Ani 

melanjutkan membaca buku tema 2 selama 5 menit. Berapa lama Ani 

membaca buku tema 1 dan tema 2 ?  

20. Ibu menjahit baju andi selama 5 hari, kemudian ibu menjahit baju Rani 

selama 14 hari. Berapa lama ibu menjahit baju Andi dan Rani? 

 

C. Kunci Jawaban Pretest Dan Postest Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik Kelas III 

1. Jam 7.00 

2. Jam 10.15 menit 
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3.  

  

 

 

4.  

 

 

 

5. 12 bulan  

6. 59 hari 

7. 7 hari 

8. 48 jam 

9. 180 detik 

10. 24 bulan 

11. 2 menit  

12. 16 minggu  

13. 120 menit  

14. 2 minggu 

15. 60 hari 

16. Lebih lama 15 bulan 

17. Diketahui :  

Lala mulai mengerjakan PR pukul 10.00 sampai pukul 12.00 

Jawab : 12.00 – 10.00 = 2 jam  

18. Diketahui :  

Ayah berangkat pukul 07.30 sampai di kantor pukul 08.00 

Jawab : 8.00 – 07.30 = 30 menit 

19. Diketahui :  

Lama waktu Ani membaca buku tema 1 yaitu 10 menit 

Lama waktu Ani membaca buku tema 2 yaitu 5 menit  

Jawab : 10 menit + 5 menit = 15 menit  
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20. Diketahui :  

Ibu menjahit baju Andi selama 5 hari 

Ibu menjahit baju Rani selama 14 hari 

Jawab : 5 hari + 14 hari = 19 hari 

 

2. DOKUMENTASI 

Pedoman pada penelitian ini adalah: 

A. Sejarah, profil sekolah, visi dan misi serta tujuan MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

B. Keadaan dan jumlah peserta didik serta guru di MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

C. Struktur organisasi MI Ma’arif 18 Trimurjo. 

D. Hasil tes peserta didik menggunakan metode pembelajaran bernyanyi. 
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SILABUS TEMATIK KELAS III 
 

Satuan Pendidikan : MI Ma’arif 18 Trimurjo  

Tema/Subtema : 6/1 

Kelas    : 3 

Semester   : Genap 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewargane

garaan 

 

 

 

 

 

1.2  Menerima amanah 

hak dan 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2   Menerima hak 

dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2  Mengidentifikasi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

1.2.1 Mengingat 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga. 

1.2.2 Meyakini 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga di 

rumah dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menjalankan 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dalam 

kehidupan 

sehari- hari. 

2.2.2 Menerima 

kewajiban 

 Kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga. 

 Kewajiban di 

rumah terkait 

pemanfaatan 

sumber 

energi.  

 Macam-

macam 

bentuk  

kewajiban di 

rumah, 

terhadap 

sumber  

energi. 

 Hak dan 

kewajiban 

 Menentukan 

perilaku yang 

menunjukkan  

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga di  

rumah dalam 

memanfaatka

n sumber  

energi. 

 Melakukan 

wawancara 

tentang 

kewajiban  

di rumah 

terkait 

pemanfaatan 

sumber  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap  

 Jujur,  

 Disiplin,  

 Tanggung jawab,  

 santun,  

 Peduli,  

 Percaya diri,  

 Kerja sama 

 

Pengetahuan 

Tertulis 

PPKN 

 Menggali informasi 

tentang kewajiban di 

rumah.  

B. Indonesia  

 Menggali informasi 

dari teks bacaan. 

28 JP 

 
 Buku 

siswa 

 Buku 

guru 

 Internet 

 Buku 

lain 

yang 

berkait

an 

dengan 

materi  

 

Lampiran 3 Silabus Pembelajaran 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan warga 

sekolah.  

4.2  Menyajikan hasil 

identifikasi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan warga 

sekolah. 

sebagai anggota 

keluarga. 

 

3.2.1 Mengetahui 

kewajiban di 

rumah terkait 

energi.  

3.2.2 Mengidentifikas

i kewajiban di 

rumah terkait 

energi. 

 

4.2.1 Menyajikan 

perilaku yang 

menunjukkan 

kewajiban di 

rumah terkait 

penghematan 

sumber energi. 

4.2.2 Menentukan 

perilaku yang 

menunjukkan 

kewajiban di 

rumah terkait 

penghematan 

sumber energi. 

dalam  

menghemat 

sumber 

energi. 

energi. 

 Mendata 

macam-

macam 

bentuk  

kewajiban di 

rumah, 

terhadap 

sumber  

energi. 

 Diskusi 

tentang hak 

dan 

kewajiban 

dalam  

menghemat 

sumber 

energi. 

 Menemukan 

kosakata dan istilah 

khusus  

terkait sumber 

energi. 

 Mengenal kosakata 

tentang energi, 

konsep  

waktu, lagu dengan 

sedikit variasi pola  

irama. 

 Menemukan 

kosakata terkait 

sumber  

energi dan 

kewajiban di rumah 

terkait  

pemanfaatan sumber 

energi. 

Matematika 

 Mengetahui macam-

macam waktu pada 

satuan waktu. 

 Mengetahui 

hubungan antar 

satuan waktu. 

 Menentukan satuan 

waktu yang tepat 

untuk  

suatu kejadian. 

 

SBDP 

 Mengenal variasi 

pola irama. 

 

PJOK 

 Mengetahui 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.2  Menggali 

informasi 

tentang sumber 

dan bentuk 

energi yang 

disajikan dalam 

bentuk lisan, 

tulis, visual, 

dan/atau 

eksplorasi 

lingkungan. 

4.2  Menyajikan hasil 

3.2.1 Mencari 

informasi 

tentang 

sumber energi 

dalam sebuah 

teks.  

3.2.2 Memahami 

informasi 

tentang 

sumber energi 

yang terdapat 

di dalam 

 Teks bacaan 

tentang 

sumber 

energi.  

 Teks bacaan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber 

energi.  

 Informasi 

penting 

tentang 

 Menggunakan 

kosakata 

terkait sumber  

energi dalam 

komunikasi 

sehari-hari. 

 Mengidentifik

asi kosakata 

dan istilah  

khusus yang 

berkaitan 

dengan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

penggalian 

informasi 

tentang konsep 

sumber dan 

bentuk energi 

dalam bentuk 

tulis dan visual 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

sebuah teks. 

 

 

4.2.1 Menyajikan 

informasi 

tentang 

sumber energi 

dari sebuah 

teks. 

4.2.2 Menceritakan 

informasi 

tentang 

sumber energy 

yang terdapat 

di dalam teks 

bacaan. 

 

4.6.1 Mengidentifik

asi lama waktu 

kejadian 

sebuah 

kegiatan. 

4.6.2 Menentukan 

mana peristiwa 

yang lebih 

lama dan mana 

yang lebih 

singkat 

sumber 

energi.  

 

sumber  

energi. 

 Menemukan 

dan 

menggunakan 

informasi   

penting 

tentang 

sumber energi 

dan  

pemanfaatann

ya pada 

sebuah 

bacaan. 

 Menyusun 

cerita tentang 

sumber 

energi. 

 

kombinasi gerak 

berjalan,  

menekuk, dan 

mengayun sesuai 

irama. 

 Mengetahui 

kombinasi gerak 

berjalan,  

menekuk, dan 

mengayun sesuai 

irama dan  

meggunakan alat. 

 

Praktik/Kinerja 

PPKN 

 Menunjukkan 

kewajiban di rumah. 

 Menunjukkan 

kewajiban terkait  

pemanfaatan sumber 

energi. 

 Menentukan 

kewajiban di rumah 

terkait  

sumber energi. 

 

B. Indonesia 

 Menyampaikan 

kembali informasi 

sesuai wacana. 

 Menggunakan 

kosakata dalam 

menyusun  

informasi terkait 

sumber energi. 

 Menggunakan 

kosakata terkait 

Matematik

a 

3.6  Menjelaskan dan 

menentukan 

lama waktu 

suatu kejadian 

berlangsung. 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang  

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

3.6.1 Menyebutkan 

lama waktu 

pada suatu 

waktu kejadian 

berlangsung 

dalam satuan 

waktu. 

3.6.2 Siswa dapat 

memahami 

lama waktu 

 Lama waktu 

pada satuan 

waktu. 

 Hubungan 

antar satuan 

waktu. 

 Mengenal 

macam-

macam waktu 

pada satuan 

waktu. 

 Mengetahui 

hubungan 

antar satuan 

waktu. 

 Memecahkan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 



 

 

8
7
 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

berlangsung. dalam 

hubungan 

antar satuan 

waktu. 

4.6.1 Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan lama 

waktu suatu 

kejadian 

berlangsung. 

masalah yang 

berkaitan 

lama waktu 

suatu kegiatan 

dengan satuan 

waktu 

tertentu.  

pemanfaat  

sumber energi dalam 

komunikasi lisan dan  

tulisan. 

 Menentukan 

kewajiban di rumah 

terkait  

pemanfaatan sumber 

energi. 

 

Matematika 

 Mengetahui macam-

macam satuan 

waktu. 

 Mengetahui 

hubungan antar 

satuan waktu. 

 Menentukan satuan 

waktu yang tepat 

untuk  

menentukan lamanya 

kejadian. 

 

SBdP 

 Menyanyi lagu 

dengan variasi pola 

irama. 

 Memainkan lagu 

yang memiliki 

variasi pola  

irama. 

 

PJOK 

 Memeragakan 

kombinasi gerak 

berjalan,  

menekuk, dan 

mengayun sesuai 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2  Mengetahui 

bentuk dan 

variasi pola 

irama dalam 

lagu. 

4.2  Menampilkan 

bentuk dan 

variasi irama 

melalui lagu. 

3.2.1 Memahami 

variasi pola 

irama dalam 

sebuah lagu. 

3.2.2 Mengidentifikas

i variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu. 

 

 

4.2.1 Menampilkan 

variasi irama 

melalui lagu.  

4.2.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

menggunakan 

variasi pola 

irama. 

 Teks lagu. 

 Variasi Pola 

irama 

 Menyanyikan 

lagu yang 

menunjukkan  

sedikit variasi 

pola irama 

pada bagian  

awal/tengah/a

khir. 

 Memainkan 

lagu dengan 

variasi pola  

irama 

menggunakan 

alat musik. 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga 

dan 

Kesehatan 

3.6  Memahami 

penggunaan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor, 

non-lokomotor 

dan manipulatif 

sesuai dengan 

irama (ketukan) 

tanpa/dengan 

musik dalam 

3.6.1 Mengetahui 

penggunaan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor 

dan non-

lokomotor 

sesuai dengan 

irama (ketukan) 

tanpa/dengan 

musik dalam 

 Kombinasi 

gerak dasar 

lokomotor 

dan non-

lokomotor 

 Tehnik 

kombinasi 

gerak 

berjalan, 

menekuku, 

 Melakukan  

kombinasi 

gerak 

berjalan,  

menekuk, dan 

mengayun 

sesuai irama  

(ketukan) 

tanpa iringan 

musik dalam  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 



 

 

8
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

aktivitas gerak 

berirama. 

4.6  Mempraktikkan 

penggunaan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor, 

non-lokomotor 

dan manipulatif 

sesuai dengan 

irama (ketukan) 

tanpa/dengan 

musik dalam 

aktivitas gerak 

berirama. 

aktivitas gerak 

berirama. 

3.6.2 Mengidentifikas

i kombinasi 

gerak berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun yang 

mengikuti irama 

dan 

menggunakan 

alat. 

 

4.6.1 Menyajikan 

kombinasi gerak 

dasar lokomotor 

dan non 

lokokmotor. 

4.6.2 Mempraktikkan 

kombinasi gerak 

berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun 

mengikuti irama 

menggunakan 

alat. 

dan 

mengayun 

sesuai irama. 

 

aktivitas 

gerak 

berirama 

dengan  

menggunakan 

alat. 

 

irama. 

 Mempraktikkan 

kombinasi gerak 

berjalan, menekuk, 

dan mengayun 

sesuai irama dengan 

menggunakan alat. 

 

Portofolio 

 Menilai hasil belajar 

peserta didik pada 

aspek tertentu dari 

tahap awal sampai 

tahap akhir dalam 

memahami materi atau 

praktik yang terkait 

sub tema. 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

UMI MUFRODAH, S.Pd.I 

NIP.- 

 

 

 

Purwodadi,    Maret 2023  

Peneliti 

 

 

 

 

Novita Sari 

NPM. 1901031046 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Nama Sekolah  : MI MA’ARIF 18 TRIMURJO  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : III / 2 

Materi Pokok  : Satuan Waktu 

Pertemuan  : 1 (Kelas Eksperimen) 

Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR(KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6. Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

3.6.1.  Menyebutkan lama waktu 

pada suatu waktu kejadian 

berlangsung dalam satuan 

waktu  

3.6.2.  Siswa dapat memahami lama 

waktu dalam hubungan antar 

satuan waktu 

Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Kompetensi Dasar Indikator 

4.6.  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung.  

4.6.1.  Memecahkan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menyebutkan lama waktu pada suatu kejadian 

berlangsung dalam satuan waktu 

2. Peserta didik dapat memahami lama waktu dalam hubungan antar satuan 

waktu 

3. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan lama waktu 

suatu kejadian berlangsung 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Lama waktu pada satuan waktu 

2. Hubungan antar satuan waktu 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : saintifik  

 Metode : Metode bernyanyi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 Model  : Problem Based Learning (PBL) 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber : 

a. Buku guru dan buku siswa “Energi dan Perubahannya” (buku energi 

dan perubahannya, Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan, 

2018). 

b. Buku belajar matematika waktu, sudut, dan kecepatan, Jakarta Timur: 

PT Balai Pustaka, 2012 

2. Media dan alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdoa. (Religius) 

2. Menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke 

secara bersama-sama. (Nasionalis) 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan 

mengecek kehadiran peserta didik serta kesiapan 

untuk belajar hari ini. 

4. Guru menginformasikan tema/materi yang akan 

dipelajari. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

tetap semangat belajar. (Comunication-4C) 

10 

menit 

Inti 

Fase 1 Orientasi Masalah  

1. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 

lama waktu dalam satuan waktu. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

mengenai lama waktu dalam satuan waktu. 

3. Guru menjelaskan lama waktu dalam satuan 

waktu. 

4. Peserta didik mengamati materi yang diberikan 

oleh guru. 

Fase 2 Pengorganisasian Pembelajaran 

1. Peserta didik diminta memperhatikan guru yang 

sedang menjelaskan materi dengan 

menggunakan metode bernyanyi. 

2. Guru memperagakan metode bernyanyi. 

3. Peserta didik mengikuti/mempraktikkan metode 

bernyanyi secara bersama-sama. 

4. Guru memberikan contoh soal di papan tulis.  

Fase 3 Membimbing Penyelidikan Individu 

Maupun Kelompok 

1. Peserta didik diminta mengerjakan soal 

mengenai lama waktu yang diberikan oleh guru. 

Fase 4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

1. Peserta didik menuliskan hasil pekerjaannya di 

buku tugas. 

Fase 5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

1. Guru dan peserta didik mendiskusikan hasil 

pekerjaan peserta didik. 

2. Guru memberikan penguatan. 

 

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Penutup 

1. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

mengulas kembali materi yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya 

terkait materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Guru dan peserta didik mengakhiri kegiatan 

dengan berdoa kepada Tuhan YME. (Religius) 

10 

menit 

 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

1.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam .....  

2.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam .....  

3.  

 

 

 

 

Dalam kalender tersebut ada 12 bulan, jika diubah ke tahun maka  ..... 

tahun  



 

 

93 

4.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam 12. ..... menit  

5.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam 02. ..... menit 

6.  

 

 

Gambar jam diatas menunjukkan jam .....  

7. Buatlah tanda panah yang menunjukkan jam 08.00 

 

  

 

8. Buatlah tanda panah yang menunjukkan jam 09.15 

 

  

  

9.  

 

 

 Dalam kalender tersebut terdapat ..... minggu  
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10. Jika jarum pendek menunjukkan pada angka 6 dan jarum panjang 

menunjukkan angka 12. Maka menunjukkan pukul berapa ? 

Pedoman Pensekoran : 

 Jika menjawab dan benar skor 2 

 Jika menjawab salah skor 1 

 Jika tidak menjawab skor 0 

Nilai = (skor perolehan : skor maksimum) × 100 

 

Wali Kelas III 

 

 

 

 

 

Siti Muntamah, S.Pd.I 

NIP. - 

Purwodadi,    Maret 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Novita Sari 

NPM. 1901031046 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Nama Sekolah  : MI MA’ARIF 18 TRIMURJO  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : III / 2 

Materi Pokok  : Satuan Waktu 

Pertemuan  : 1 (Kelas Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  :  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR(KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6. Menjelaskan dan menentukan 

lama waktu suatu kejadian 

berlangsung. 

3.6.1. Menyebutkan lama waktu 

pada suatu waktu kejadian 

berlangsung dalam satuan 

waktu. 

3.6.2. Siswa dapat memahami lama 

waktu dalam hubungan antar 

satuan waktu. 

4.6. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung.  

4.6.1. Memecahkan masalah yang 

berkaitan lama waktu suatu 

kejadian berlangsung. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menyebutkan lama waktu pada suatu kejadian 

berlangsung dalam satuan waktu. 

2. Peserta didik dapat memahami lama waktu dalam hubungan antar satuan 

waktu. 

3. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan lama waktu 

suatu kejadian berlangsung. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Lama waktu pada satuan waktu 

2. Hubungan antar satuan waktu 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : saintifik  

 Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

 Model  : Problem Based Learning (PBL) 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber : 

a. Buku guru dan siswa “Energi dan Perubahannya” (buku energi dan 

perubahannya, Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2018). 

b. Buku belajar matematika waktu, sudut, dan kecepatan, Jakarta Timur: 

PT Balai Pustaka, 2012  

2. Media dan alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdoa. (Religius) 

2. Menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke 

secara bersama-sama. (Nasionalis) 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan  

mengecek kehadiran peserta didik serta kesiapan 

untuk belajar hari ini. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

4. Guru menginformasikan tema/materi yang akan 

dipelajari. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

tetap semangat belajar. (Comunication-4C) 

Inti 

Fase 1 Orientasi Masalah  

1. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 

lama waktu dalam satuan waktu. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

mengenai lama waktu dalam satuan waktu. 

3. Guru menjelaskan lama waktu dalam satuan 

waktu. 

4. Peserta didik mengamati materi yang diberikan 

oleh guru. 

Fase 2 Pengorganisasian Pembelajaran 

1. Guru memberikan contoh soal di papan tulis. 

2. Peserta didik mengamati contoh soal di papan 

tulis yang diberikan oleh guru. 

Fase 3 Membimbing Penyelidikan Individu 

Maupun Kelompok 

1. Peserta didik diminta mengerjakan soal 

mengenai lama waktu yang diberikan oleh guru. 

Fase 4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

1. Peserta didik menuliskan hasil pekerjaannya di 

buku tugas. 

Fase 5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

1. Guru dan peserta didik mendiskusikan hasil 

pekerjaan peserta didik. 

2. Guru memberikan penguatan. 

50 

menit 

Penutup  1. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

mengulas kembali materi yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya 

terkait materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Guru dan peserta didik mengakhiri kegiatan 

dengan berdoa kepada Tuhan YME. (Religius) 

10 

menit  
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H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

11.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam .....   

12.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam .....  

13.  

 

 

 

Dalam kalender tersebut ada 12 bulan, jika diubah ke tahun maka  ..... 

tahun  

14.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam 12. ..... menit 

 

 

 



 

 

99 

15.  

  

 

 Gambar jam diatas menunjukkan jam 02. ..... menit 

16.  

 

 

Gambar jam diatas menunjukkan jam .....  

17. Buatlah tanda panah yang menunjukkan jam 08.00 

 

  

 

18. Buatlah tanda panah yang menunjukkan jam 09.15 

 

  

  

19.  

 

 

 Dalam kalender tersebut terdapat ..... minggu  

20. Jika jarum pendek menunjukkan pada angka 6 dan jarum panjang 

menunjukkan angka 12. Maka menunjukkan pukul berapa ? 
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Pedoman Pensekoran : 

 Jika menjawab dan benar skor 2 

 Jika menjawab salah skor 1 

 Jika tidak menjawab skor 0 

Nilai = (skor perolehan : skor maksimum) × 100 

 

Wali Kelas III 

 

 

 

 

 

Nur Halimah, S.Pd.I 

NIP. - 

Purwodadi,    Maret 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Novita Sari 

NPM. 1901031046 
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Soal Pretest dan Posttest 

Nama :  Tanggal :  

Kelas :  Mapel :  

 

1.  

 

 

Gambar diatas menunjukkan jam berapa ?   

2.  Buatlah tanda panah yang tepat untuk menunjukkan jam 02.00 

 

   

 

 

3.  

 

 

 

Gambar kalender diatas terdapat berapa bulan ? 

4.  

 

 

Pada gambar diatas menunjukkan berapa ..... hari  

5. 1 minggu sama dengan ..... hari 

Lampiran 5 Lembar Soal Pretest dan Posttest 
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6. 2 hari sama dengan ..... jam  

7. 2 tahun sama dengan ..... bulan 

8. Lala mengerjakan PR dari pukul 10.00 sampai pukul 12.00. berapa lama lala 

mengerjakan PR ...... 

9. Ayah berangkat ke kantor pukul 07.30 dan sampai dikantor pukul 08.00. 

Berapa lama perjalanan ayah ke kantor ?  

10. Ibu menjahit baju andi selama 5 hari, kemudian ibu menjahit baju Rani 

selama 14 hari. Berapa lama ibu menjahit baju Andi dan Rani? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

Good luck 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

103 

Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 

MI Ma’arif 18 Trimurjo 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Adzra Faatin Nayaka 70 80 

2 Afriza Prasetia 65 75 

3 Ahza Danish Argani 80 95 

4 Aisyah Kansya Azahra 80 85 

5 Andin Nurkhafifah 80 90 

6 Annisa Nur Kholifah 55 70 

7 Athiya Naura Almeera 65 75 

8 Atiqa Fairuz Khalisa 55 65 

9 Clarista Jenny Grendsia 70 75 

10 Eki Affan Darmawan 70 75 

11 Fathir Asyar Ridho Putra 75 85 

12 Habib Nurraihan Junaidi 60 95 

13 Hardika Alvaro Gafriel 70 90 

14 Iqbal Hadi Prayoga 75 80 

15 Ismatul Aulia  70 75 

16 Kuni Dheya Anggelista 65 85 

17 M. Diki Al Faruq 75 80 

18 Muhammad Azka Syamil 55 65 

19 Muhammad Sholahudin Yusuf 90 100 

20 Naufal Dwi Andika 60 75 

21 Rizki Nayla Maharany 70 85 

22 Sayyid Husni Tamami 80 90 

23 Sidiq Al Ghozali 55 70 

24 Syakila Kaila Salma 65 75 

25 Zubbi Farza As Sidqia 60 70 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 6 Daftar Nilai Pretest dan Posttest 
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Daftar Nilai Pretest Dan Posttes Kelas Kontrol 

MI Ma’arif 18 Trimurjo 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Adam Faiz Abdillah 65 70 

2 Adinda Aulia 55 70 

3 Alvino Putra Paratama 75 80 

4 Amila Nizwatul Laila 80 85 

5 Aninda Aulia  70 90 

6 Annisa Novelita Azahra 60 65 

7 Aqila Elvina Fatah 65 65 

8 Dary Afrida 75 80 

9 Davian Al Farizi 70 60 

10 Ibnu Adi Firmansyah 50 75 

11 Ikhwanur Hidayah 75 80 

12 Kafeel Nail Nabani  85 85 

13 Kharisma Aulia Devian 55 65 

14 Mahmud Kholifin 80 85 

15 Muhammad Rizky 70 70 

16 Muhammad Alif Maulana 65 80 

17 Muhammad Fatin Zain 60 60 

18 Muhammad Hanif 90 90 

19 Muhammad Marcello 75 70 

20 Muhammad Raditya Dwi Azka 50 85 

21 Nafisatun Nuril Aini 65 70 

22 Najwa Inayatus Sholihah 50 65 

23 Reiga Setiawan 55 60 

24 Wahyu Pratama 60 60 

 

 

  



 

 

1
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   Lampiran Data Uji Validitas Excel 

 

 
 

 

 

Lampiran 7 Data Uji Validitas Excel 
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Lampiran Data Uji Reliabilitas Excel 

 

Lampiran 8 Data Daya Reliabilitas Excel 
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Lampiran Data Daya Pembeda Excel 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 9 Data Daya Pembeda Excel 
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Lampiran Data Tingkat Kesukaran Excel 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 10 Data Tingkat Kesukaran Excel 
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

 

 

  

Lampiran 11 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Manual 
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